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Abstrak

Permasalahan kualis dava Estrik menjadi hal yang sangat diperhatikan pada pengoperasian
sistem tenaga listvik. Salah saiun permasalahan itu adalah masalah harmonisa. Harmonisa
adalah fenomena pembeniukan deren gelombang sinusoidal berfrekuensi linggi vang
merupakan kelipan dari frekuensi fundamenlnya. Bila terjadi superposisi anva gelombang
[rekuensi fundamend dengan gelombang frekuensi harmonisa maka terbentuklah frekuensi
gelombang yang terdistorsi selingga bentuk gelombang tidak lagi sinusoidal. Smelter ialah
industri yang bergerak dalam bidang pemuwrnian dan pengolahan logam. Penelitian ini
dilakukan untuk mengehui besar Tol Harmonics Distortion (THD) yang fterjadi, jenis
harmonisa, perubahan faktor dava dan rugi — rugi daya vang terjadi pada sistem kelistrikan
Interkoneksi Sulselrabar pada saat Industri smelter masuk pada sistem interkoneksi. Simulast
dilakukan dengan menggunakan software EP Power Stion 7.5. Dari hasil simulasi tevlihat
bahwa pada saat industri smelter masuk, maka akan meningkatkan THD sistem, sehingga
akan membuat kualis sistem menjadi rendah. Untuk memperbaili kondist rersebut,
dipasanglah filter yang berfungsi untuk meredant harmonisa yang muncul.

Kata kunci: EP power station 7.3.0. harmonisa, tol harmonics distortion.

PENDAHULUAN

Permasalahan kuahs dava hstrik menjadi isu uma dalam pengoperasian sistem tenaga listrik. Ada beberapa pomnt
terkait permasalahan kualis daya. dianranya: Volge dip. Transient, Flicker ser harmonisa. Beberapa peralan listrik
memiliki karakteristik vang memiliki dampak untuk merusak kualis daya, sehingga dibutuhkan analisa dan
pemecahan masalah agar efek yang ditimbulkan oleh peralan tersebut tidak merusak kualis daya pada sebuah
sistem tenaga listrik

Pada suatu sistem penyaluran tenaga listrik, selain segi kontimus yang selalu harus dijaga, juga segl mutu au
kunalis. Untuk itu. kualis penyediaan dapat ditinjau dari tiga aspek. vaitu

e [rekuens: sistem vang tidak boleh keluar dari bas-bas yang duzinkan.

e Tepangan vang sbil dalam bas-bas tegangan yang telah ditentukan.

e Kestabilan sistem terhadap adanya gangguan.

Oleh karena pentingnya ke-tiga aspek tersebut, maka dalam praktek pengelolaan sistem tenaga listrik harus benar
— benar efektil dan efisein demi tercapainya kesbilan dalam sistem yang bersangkun.

Pada hun 2009, oleh DPR-RI telah mengesahkan sebuah Undang—Undang vaitu UU No. 4 hun 2009 tentang

Pertambangan, Mineral dan Batubara (Minerba) yang mewajibkan semua perusahaan vang bergerak dalam

bidang permbangan baik itu lokal maupun asing harus melaksanakan pengelolahan pemurnian mineral (smelter)

di dalam negeri Ini diperkuat kembali dengan dikeluarkannya Peraturan Menteri ESDM No. 7 hun 2012 tentang

Peningkan Nilai mbah Mineral melalui Kegian Pengolahan dan Pemurnian Mimneral. Sudah jelas sekak bahwa

setiap perusahaan mbang yang ada di Indonesia terkhusus di Sulawesi Selan harus membangun sesuatu yang
- disebut dengan smelter.untuk mengadakan pengolahan hasil mbang di dalam negeri.

Di Sulawesi Selan pada khususnya sebagai disebutkan dalam situs resmi Kementrian ESDM bahwa PLN sebagai

satu-satunva BUMN dan Perusahaan dalampenyelenggaran Listrik Nasional telah menandangani MoU anra
PLN, Pemda Kab. Bantaeng dan 3 [nvesto# asing untuk memenuhi kebutuhan beban pada smeffer mereka.
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Menurut GM Sulselrabar bahwa hingga Mei 2013 dava mampu sistem kelistrikan Sulawesi Selan mencapai 1.108
MW dengan beban pemakaian listrik ra-ra mencapar 833 MW. Saat ini, sistem kelistrikan Sulawes; Selan.
terdapat cadangan daya listrik sekir 275 MW au 33% dari tol daya mampu pembangkit vang ada. vaitu |, 108 MW
dibanding beban listrik vang mencapal 833 MW. Oleh karena itu. PLN siap memasok kebutuhan listrik untuk
kebutuhan smelier di Bantaeng.

Smelter adalah tempat untuk pemurnian lo gam dimana diperlukan sistem elektrolisa, dimana untuk pemenuhan
proses tersebut diperlukan tegangan DC dengan arus vang besar schingga suatu recriformer sangat dibutuhkan.
Untuk pengoperasiannya diperlukan rectiformer yang berkapasis besar sehin gea memungkinkan pengaruh yang
cukup besar terhadap kualis tena ga listrik teruma bagi kontinuis dari pendistribusian tenaga listrik dimana pada
saal pengoperasiannya terdapal rugi-rugi seperti adanya hamonisa yang dapat mempengaruhi peralan lainnya.
faktor daya yang rendah, drop tegangan. tidak sbilnva penyaluran sistem tenaga listrik ser rugi-rugi daya. Dan
dalam penelitian ini akan dianalisis harmonisa vang ditimbulkan akibat masuknya beban smeiter ini dan
pengaruhnya kepada sistem ketenagalistrikan interkoneksi Sulselrabar.

Untuk itulah sebelum smelter-smelter tersebut bekerja maka diperlukan studi awal untuk kemudian dijadikan
referensi sejauh mana smelfer tersebut bisa mempengaruhi kualis pasokan listrik vang ada di sistem interkoneksi
sulselrabar.  Adapaun vang kemudian yang ingin dikehui ialah besarnya harmonisa vang terjadi dimana
sebagaimana yang sudah dijelaskan dias bahwa komponen uma yang ada dalam sebuah industri smelter. Ketika
terbentuk hamonisa, maka harmonisa vang terbentuk itu akan mendistorsi gelombang yang sebenarnya yang
nanlinya akan merubah besarnya faktor dava dan frekuensi listrik vang pada akhirnva akan menvebabkan
terjadinya losses au rugi — rugi daya vang paling dihindari dalam sistem tenaga listrik.

Beban Non-Linier

Beban non-linter adalah heban vang komponen arusnya tidak proporsional terhadap komponen tegangannya,
sehingga bentuk gelombang arusnya bdak sama dengan bentuk gelombang tegangannva. Tidak terdapat
hubungan yang limer anra arus dan tegangan. Beban non-linier menyerap arus non sinusoidal demikian juga arus
harmontik, walaupun disuplai oleh tegangan siusoidal. Seperti gambar 1 di bawah ini. Contoh beban non-linier
anra lain penyearah, UPS, kemputer, pengaturan kecepan motor, lampu-lampu pelepasan. alat-alat ferromagnetik,
motor DC, tungku busur api. dan lain-lainnya,
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Gambar 1. Bentuk gelombang arus dan tegangan pada beban non-linier

Sumber Harmonisa Dari Beban Industri

Gangguan harmonisa bukanlah suatu fenomena vang baru, apalagi sejak teknologi dan industri berkembang pesat
teruma penggunaan beban-beban non linier yang merupakan sumber uma harmonisa. Harmonisa menjadi

komponen penting dalam analisa dan desain sistem tena ga karena dampak harmonisa dapat mempengaruhi kualis
daya pada suatu industri,

Sumber harmonisa secara garis besar terdiri dari 2 Jenis yaitu peralan yang memiliki kondisi saturasi dan peralan
clektronika daya. Peralan vang memiliki kondisi saturasi biasanya memiliki komponen vang bersifat magnet ik
seperti transformator, mesin-mesin listrik, nur busur histrik, peralan yang menggunakan power supply, dan
magnetik ballast. Peralan elektronika daya biasanya menggunakan komponen-komponen clektronika dava seperti
thyrisior. dioda dan lain-lain. Contohjperalan yang menggunakan komponen elektronika daya adalah konverter
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stik. konverter PWM. inverter, pengendali motor listrik, electronic ballast dan sebagamya. Pada rumah ngga,

beban nonlinier terdapat pada peralan seperti lampu hemat energl, lelevisi, video player. ac, komputer dan
kulkas/dispenser.

Fasilitas industry modern dicirikan oleh aplikasi luas beban nonlinier. Sumber harmonisa dari kelompok beban
industri 1 merupakan sumber harmonisa yang sangat penting, karena beban industri pada umunnya
menghasilkan harmonisa vang cukup besar dibandingkan dengan beban komersial. Tndustri sering memanfaatkan
fasilis kapasitor bank untuk memperbaiki factor daya untuk menghindari biaya penalti. Aplikasi kapasitor untuk
perbaikan faktor dava memperbesar arus harmonisa dari beban nonlinier. schingga menimbulkan resonansi.
Distors: tegangan tertinggi biasanya terjadi pada bus fasilis tegangan rendah dimana kapasitor diterapkan.
Resonansi menyebabkan kondisi motor dan transformator overheating dan kesalahan operasi pada peralan
elektronik vang sensitif. Beban nonlinier industri secara umum dapat dikelompokkan menjadi tiga kategori. yaitu
converter daya tiga phasa (three-phasapower converters), peralan tungku (arcing devices) dan perangkat saturasi
(saturable devices). Secara deil karakteristik bebanindustri adalah sebagai benkut:

o Three-Phasa Power converters

Konverter elektronika dava tiga phasa berbeda dari converter satu phasa teruma karena tidak menghasilkan arus
harmonisa ketiga. Tni adalah keuntungan besar karena arus harmonisa ketiga adalah komponen terbesar
harmonisa. Namun demikian. converter i masih signifikan sebagai sumber harmonisa pada frekuensi
Karakteristiknya. Gambar 2 adalah jenis sumber arus ASD (current source inverter driver) dan spectrum
harmomnisanya, sedangkan volge source inverter drives (tipePWM) ditunjukkan pada Gambar 3
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Gambar 2. Arus dan spektrum harmonisa pada CSI-typeASD
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Gambar 3. Arus dan srektrum harmonisa pada PWM-type ASD
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* DCDrive

DC drive merupakan peralan sistem kontrol vang relatif sederhana. Dibandingkan dengan sistem penggerak AC
(AC drive). dedrive menawarkan lebil luas pengaturan. kecepan dan mengahasilkan torsi tinggi, Namun.
pembelian dan biava pemeliharaan untuk motor de vang tmgg, sedangkan biava perangkat elektronika daya dan
hun kehon semakin turun, Dengan demikian. pertimbangan ekonomi membasi penggunaan de drive untuk
aplikasi yang membutuhkan kecepan dan karakieristik torsi motor de.

Salah satu contoh de drive adalah VED (Farable Frequency Diive). Fariable frequency driveau juga disebut
dengan I ariable speed adalah peralan untuk pengaturan motor lebih lanjut. misal: pengaturan puran motor sesuai
bebannya au sesuai nilai yang ki inginkan. Penggunaan VSD bisa untuk aplikasi motor AC maupun DC.
Kebanyakan de drive menggunakan penvearah enam pulsa. DC' drive besar dapat menggunakan penvearah]?2-
pulsa. Harmonisa tertinggi pada penvearah O-pulsa yaitu komponen harnonisa ke-5 dan ke-7 Penyearah 12-pulsa
dalam praktek untuk menghilangkan sekir 90% dari harmonisa ke-5 dan ke-7, tergantung pada
ketidakseimbangan sistem. Kelemahan dari drive [2-pulsa biaya yang lebih besar untuk komponen elektronika
daya dan peralan transformatornya.

Skenario dan Hasil Simulasi Harmonisa

Dalam simulasi i1, dimasukkan da-da vaitu da daya pembangkit, kapasis PMT. panjang dan jenis kawat
transmisi Beban vang digunakan di ambil pada waktu beban puncak (19.30 WI), ser beban smeiter sebesar 212
MVA. Alasannya karena merupakan perminan beban tertinggi calon smelter untuk semester [ hun 2015, Pada
pengaturan Study Case di tepkan bahwa bas tegangan maksimal pada bus (eritical) adalah +10% dan bas legangan
minimal (marginal) pada bus adalah - L0%. dimana tegangan nominal pada bus sera dengan 100%,

Simulasi dilakukan dengan dua kondisi berbeda. yaitu:

* Sistem Interkoneksi Sulselrabar dalam kondsi steady ste beban puncak,

e Sistem Interkoneksi Sulselrabar dalam kondsi steady sie beban puncak dan masuknya beban smelrer 212
MVA.

Hasil simulasi nantinya akan dipergunakan sebagai acuan perencanaan untuk meningkatkan kualis daya pada
sistem interkoneksi Sulselrabar vang ditimbulkan oleh beban itu sendiri.

Sistem Interkoneksi Sulselrabar dalam Kondsi Steady Ste Beban Puncak

Untuk memperkirakan nilai THD tegangan dan THD arus pada bus-bus GI teruma vang berdekan dari smelter
vaitu bus Jeneponto dan bus Bulukumba pada saat belum masuknya beban smelter. Model sistern kelistrikan
interkoneksi Sulselrabar dengankondisi beban puncak digunakan pada simulasi ini. Hasil simulasi menunjukkan
bahwa tidak ada satupun bus GI yang melewati bas sndar (%THD-V) maupun (% THD-T). Dalam EP ki bisa
menampilkan spektrum orde harmonisa dan bentuk gelombang tiap bus, ki ambil sample bus GI vang terdekat
dengan beban smelter yaitu bus GI Jeneponto dan bus GI Bulukumba.,
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Gambar 4. Spektrum orde harmonisa dari bus GI Bulukumba dan bus GI Jeneponto
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Tidak terlihat adanva orde harmonisa pada kedua Bus GI tersebut pada saat sebelum masuknya beban smelter
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Gambar 5. Bentuk gelombang pada bus GI Bulukumba dan bus G Jeneponto

Tidak adanva distorsi aupun gangguan pada bentuk gelombang kedua bus GI tersebut. dan bentuknya masih
sempurna yaitu bentuk gelombang sinuseidal murni.

Sistem Interkoneksi Sulselrabar dalam Kondsi Steady Ste Beban Puncak dan Masuknya Beban Smelter 212 Mva

Dilakukan untuk memperkirakan nilai THD tegangan dan THD arus pada bus-bus GI teruma vang berdekan dari
smelter yaitu bus Jeneponto dan bus Bulukumba pada saat sesudah masuknva beban smelter. Model sistem
kelstrikan interkoneksi Sulselrabar dengan kondisi beban puncak digunakan pada simulast 1. Hasilsimulasipada
bus-bus penyuplar daya smelter dan bus-bus smelter pada sistem kelistrikan interkoneks: sulselrabar ditu njukkan
pada bel | dibawah mi.

Tabel 1. Hasil simulasi harmaonisa bus-bus penyuplai dava dan bus-bus smelter

No. Nasha Bus N;’;?;:f&‘w o THD-Y ?“‘#ﬁ’;&]}% % THD-1 i?‘:;%ﬁf
| BULUKUMBA 150 2346 25 4858 250
2 JENEPONTO 150 17.64 55 59.01 2,50
3 Bus215* 150 38,54 25 39,09 250
4 Bus191* 33 82.04 5 37.64 5.00
5 Bus206* 0,380 118.55 5 37,64 5.00

*bus smelter
Dari bel terlihat bahwa Bus GI Bulukumba dan Bus GI Jeneponto melebihi sndar % THD-V dan sndar & THD-I
dari IEEE Std. 519-1992. Dan ketiga bus smelter juga melewati bas sndar IEEE Std. 519-1992 untuk %THD-V
dan % THD-I. bel d1 as juga perlihatkan dalam bentuk grafik seperti di bawah int.

% THD-V

% Spektrum Teg
)

3

*¥) Bas maksimal nilai %THD-V

Gambar 6. Grafik spektrum h\.gangan Bus suplai daya sinelfer dan bus smelter
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Nilat Distorsi Harmonisa pada simulasi EP dapat pula digambarkan secara Spectrum maupun waveform. i
bawah ini menunjukkan distorsi harmonisa vang terjadi pada bus Bulukumba dan Jeneponto.

GRAFIK %IHD-V

16.00
14.00
12.00
10.00
8.00
6.00
4.00
2.00

% Spektrum Tegangan

i H Iliﬂ'“"l'lﬂaw] i
2 3456 7 8 910111213 141517 19 23 25 79 31 35 37 41 43 47 49
Sebelum Pemasangan Kapasitor

EBUS BULUKUMBA  ®EBUS JENEPONTO

*%) Bas maksimal nilai %IHD-V

Gambar 7. Grafik %IHD-I Bus Bulukumba dan Bus Jene ponto
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Gambar 8. Gelombang terdistorsi dari bus Bulukumba dan bus Jeneponto

Selanjutnya dari laporan aliran daya ki dapat melihat faktor daya au cos 0 dan rugi-rugi daya yang ditimbulkan
akibat masuknya beban smelter pada bus Jeneponto. bus Bulukumba, bus 215, bus 191 dan bus 206,
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Gambar 9. Gratlk PF pada bus penyuplai daya smelter dan bus smelter
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Gambar 10. Rugi daya pada saluran penyuplai daya smelter dan Trafo smelter

Sclain itu dart laporan alian daya terdapat dua bus vang mengalami kondisi under volge vaitu bus 191 dan bus
205 masing-masing sebesar 83,40% dari nominal tegangan 33kV dan 79.71% dari nommnal tegangan 0,38kV.

Dan milai tersebut dibawah nilai kritis yang sudah ditentukan untuk kondisi under volge, vaitu 90% dari tegangan
nominal.

ANALISA HASIL SIMULASI
Pada Simulasi yang sudah dilakukan d1 as dengan dua kondisi berbeda, vaitu sebagai berikut ;

e Sistem Interkoneksi Sulselrabar dalam kondsi steadhy ste beban puncak.

Sistem Interkoneks: Sulselrabar dalam kondsi steady ste beban puncak dan masuknya beban smelter 212
MVA,

Pada kedua simulasi tersebut telah ki lihat hasilnya yaitu, pada simulasi perma tidak terdapat gangguan apuapun
terkail masalah aliran daya dan harmonisa pada sistem mterkoneksi Sulselrabar. Beda halnva simulasi setelah
masuknya beban smelter terdapat dua bus yang mengalami kondisi under volge pada hap kritis, vang keduanya
itu 1alah bus 33kV dan bus 0,38 kV smelter itu sendiri. Dimana tegangan fundamenl dari kedua bus tersebut

berdasarkan laporan alran dava berutur-turut sebesar 27,731k V dari tegangan nominal 33kV dan 0,305k V dari
tegangan nominal 0 38kV.

Hal tersebut disebabkan karena tingginya nilai dari % THD-V yang dihasilkan bus smelter sehingga mengahsilkan
daya reaktif yang cukup besar. Hal tersebut juga berimbas kepada menurunnya faktor dava (pf) dari bus-bus
penyuplai daya smelfer yaitu bus Bulukumba dan Jeneponto ser terjadi /osses rugi-rugi daya pada saluran vang
menghubungkan smelter tersebut pada sistemn kelistrikan interkneksi Sulselrabar.

Untuk mengasi masalah mi maka perlu adanya kompensasi daya reaktif pada beban smelter untuk mengurangi
daya reakuf yang terjadi. Sesuai dengan model smelter yang kami gunakan vaitu terdapat dua kapasitor yang
dipasang pada bus 150kV dan bus 33kV. Oleh karena perlu adanya desain untuk mengehui berapa besar nilai

dava reaktif kapasitor untuk memperbaiki kualis daya pada sistem mterkoneksi Sulselrabar sesudah masuknva
beban smelter tersebut.

Dart laporan aliran daya. dikehui bahwa nilai dari faktor daya bus 150kV dan bus 33kV smelter berturut-turut
1alah 0.705 dan 0,766 lagging. Direncanakan faktor daya sesudah kompensasi daya reaktif sebesar 0.99. Nilai
daya reaktil yang dikompens: diperoleh dari perhitungan di bawah ini.
Untuk Kapasitor bus 150kV smelter.
AQ =Px(n@;—nhy

=P x (n(cos™ 0;) — n{cos™ Br))

= 110.066 MW x (n(cos™ 0.705) —n(cas? 0.99))

= 95,0393 MVAR

Untuk Kapasitor bus 33kV smelter. Dengan lapgkah vang sama didapatkan nilai sebesar 76,37292 MVAR.

200




PROSIDING 2016 SEMINAR ILMIAH NASIONAL SAINS DAN TEKNOLOGI KE-2
Volume 2 : Desember 2016 ISSN - 2548-6047

Oleh karena dalam pemasangan kapasitor tersebut ditempatkan dalam bank-bank vang disebut dengan kapasitor
bank, diambil nilai per bank sebesar 5 MVAR. Untuk kapasitor vang dipasang pada bus 150 KV smelter sebanyak
19 bank, tol daya reaktif menjadi 95 MVAR (dibulatkan). Sedangkan untuk kapasitor yang dipasang pada bus
33kV sebanyak 16 bank. tol daya reaktif menjadi 80 MVAR (dibulatkan). Selanjutnya tegangan kapasitor bank
dimbah 25% dari tegangan nominal bus, untuk menghindarikapasitor over volge tegangan lehih.

Setelah dilakukan pemasangan pada kapasitor pada bus 150kV dan bus 33kV smelter dengan parameter-
parameter vang sudah ditentukan, maka selanjuinya akan dilakukan simulasi untuk melihat dampaknya.

Tabel 2. Hasil simulasi harmonisa bus-bus penyuplai daya dan bus-bus smelter

. Tegangan o Sndar  [EEE | Sndar IEEE
No.  Nama Bus Nominal (kV) W THD-V (*4THD-V) e THD-1 (*sTHD-T)
1 BULUKUMBA 150 11.86 25 23.84 2.50
2 JENEPONTO 150 9.19 23 41.8 2.50
3 Bus215#% 130 13.97 25 30.94 2.30
4 Busl91* 33 16,22 3 33.175 5.00
5 Bus206* 0.380 2939 5 3338 3.00
Perbandingan %THD-V Sebelum dan 5esuah
Pemasangan Kapasitor
150.00

=

3

S 100.00
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= 0.00 o
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Bl %0 THD-V sebelumpemasangan kasitor
e THD-V sesudah pemasangan kasitor

Gambar 11. Perbandingan %THD-V sebelum dan sesudah pemasangan kapasitor

Dalam grafik di as terlhat adanya penurunan yang signifikan dari %THD-V dari kelima bus setelah pemasangan
kapasitor dari pada sebelum pemasangan kapasitor, pt masih terlihat bahwa kelima bus tersebut masih diluar
sndar IEEE Std. 519-1992. Setelah mengehui spesitikasi tiap filter, maka nantinya akan dipasang pada bus vang
hendak diredam harmonisanya, single line diagramdan hasil simulasi dapat dilihat pada grafik dibawah ini.

Gambar 12. Single line diagg'am pemodelan beban sinelter setelah pemasangan filter harmonisa.
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Tabel 3. %THD-V setelah pemasangan filter harmonisa

ISSN : 2548-6047

No. Nama Bus KV % THD-V ?ﬂrr"l[d;m V}]_ EEE o, THD-I f:;l;'jlru}'[; EEE
1 BULUKIITMBA 150 1.05 2.3 237 250
2 JENEPONTO 150 0.82 2:5 2.075 2,50
3 Bus215% 150 1.18 25 6.043 230
4 Bus191* 33 9:1 3 2268 5.00
5 Bus206% 0.380 26,86 5 3148 500
*) Bus smelter

Untuk bus Bulukumba dan Bus Jeneponto nilai %THD-V sudah aman. artinva berada di bawah sndar maksimum
%THD-V. Sedangkan untuk bus smelter, hanva bus 215 sudah di bawah sndar maksimum %THD-V, sedangkan
bus 191 dan bus 206 masih di as sndar maksimum.

Perbandingan %THD-V

=~ B80.00
3 6000

40.00
= 20.00

0

BULUKUMBA JENEPONTQ BLis215

kil % THD-V sebelumpemasangan kasitor
sl % THD-V sesudah pemasangan kasitor

WTHD-V sesudah pemasangan kasitor dan FH

Gambuar 13. Grafik perbandingan sebelum dan sesudah pemasangan HF

Tentunya kondisi seperti ini sudah aman untuk sistem kelistrikan interkoneksi Sulselrabar, karena bus vang
menjadi penyuplai daya smelter vaitu bus Bulukumba dan Jeneponto nilai %THD-V sudah dibawah sndar
maksimum IEEE Std. 519-1992. Demikian juga hal vang samaberlaku pada nilai %IHD-V bus Jeneponto dan
Bus Bulukumba,
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Gambar 14. Gelombang mengalami perbaikan hampir ideal setelah pemasangan HF dari bus
Bulukumba dan bus Jeneponto

202




PROSIDING 2016™ SEMINAR ILMIAH NASIONAL SAINS DAN TEKNOLOGI KE-2
Volume 2 : Desember 2016 ISSN : 2548-6047

Dar1 hasil pemasangan Filter Harmonisa orde ke-5 pada bus 150kV dan Filter Harmonisa orde ke-7 pada bus
33kV beban smelter, terlihat % THD-V maupun %IHD-V pada bus Bulukumba dan bus Jeneponto sudah bisa
ditekan sampai di bawah sndar maksunum dari IEEE Std. 519-1992,

KESIMPULAN

Besar THD (Tol Harmonik Distortion) aus dan Legangan pada bus GI Jeneponto dan bus G Bulukumba dalam
jarmgan interkoneksi Sulselrabar berdasarkan hasil simulasi Saat beban smelter terpasang menggunakan BP
yaitu: :
®  Untuk bus GI Jeneponto sebesarl7.64 % untuk THD tegangan dan 59,01 % untuk THD arus. sedangkan
pada bus GT Bulukumba sebesar 22.46 % untuk THD tegangan dan 48,58 % untuk THD arus.
®  Sctelah pemasangan kapasitor, Untuk bus GI Jeneponto sebesar 9,19 % untuk THD tegangan dan 41 .8
% untuk THD arus. sedangkan pada bus GI Bulukumba sebesar 11,86 % untuk THD tegangan dan
23,84% untuk THD arus,
® Setelah pemasangan filter harmonisa, Untuk bus GI Jeneponto sebesar 0,82% untuk THDtegangan dan
2,075 % untuk THI) arus, sedangkan pada bus GI Bulukumba sebesar 1,05 % untuk THD tegangan dan
2 37% untuk THD arus.

Jenis harmonisa dominan vang muncul pada pada bus GI Jeneponto dan bus GI Bulukumba saat beban smelter
terpasang ialah orde ganjil yaitu 5.7, 11, 13, 17. 19. 23. 25,29, 31. 35. dan 47. Sedangkan sesudah pemasangan
Kapasitor yaitu ordeke-3 dan orde-7.
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- SAMBUTAN DEKAN

Assalamu Alaikum Warahmatuilahi wabarakatuh

Puji dan syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Kuasa atas limpahan Rahmat dan
Hidayah-Nya sehingga Prosiding yang memuat makalah-makalah yang telah dipresentasikan pada
seminar ilmiah nasional sains dan teknologi tahun ini telah terbit. Adapun tema dari prosiding kali ini

adalah “Peningkatan Sinergi University-Industry-Government (UIG) dalam Pengembangan Teknologi
dan Rekayasa Nasional”.

Lima Pembicara kunci dalam seminar ini adalah orang-orang yang memiliki kompetensi dan
pengalaman yang mumpuni dalam melaksanakan kerjasama kemitraan UIG untuk menunjang
peningkatan teknologi dan rekayasa nasional. Mereka adalah Prof. Dr. Ir. Satryo S. Brojonegoro
(JICA Expert), Drs. H. Ikhsan Iskandar, M.Si. (Bupati Jeneponto), Dr. Toto Widyanto (Capacity
Building Expert, KPPIP), Dr. Geni Rina Sunaryo, M.Sc. (Ka PTKRN-BATAN), dan Prof.
Mitsukage Yamada (Manager of Smart Community Group, Oriental Consultants Global Co.,
Ltd.). Para Partisipan lain yang telah menyajikan gagasan ilmiah yang informatif berasal dari
kalangan akademisi, industri, pemerintah, praktisi profesi serta pemerhati kemajuan teknologi.

Pihak fakuitas memandang perlu untuk menerbitkan prosiding yang memuat hasil seminar yang
berhubungan dengan kerjasama kemitraan UIG secara periodik pada setiap tahunnya. Kami
menyadari prosiding kali ini masih mempunyai beberapa kelemahan dan kekurangan, namun dengan
kerja keras, kerja sama dan semangat pengabdian yang tinggi tinggi dari pengelola, dosen dan

karyawan Fakultas Teknik, penerbitan prosiding dapat berjalan sebagaimana visi, misi dan tujuan
yang hendak dicapai.

Dengan segala kelebihan dan kekurangan yang ada dalam edisi ini, kami mengharapkan kritik dan
saran dari semua pihak demi terciptanya tujuan yang kita inginkan bersama.

Dekan Fakuitas Teknik
Universitas Hasanuddin Makassar

Dr. —Ing. Ir. Wahyu H. Piarah, MS.ME




Yang terhormat,
Rekan-Rekan Pembaca dan Pemerhati Prosiding Seminar limiah Nasional Sains dan Teknologi

'l

Puji dan syukur kita panjatkan kehadirat Allah SWT, Prosiding Seminar llmiah Nasional Sains dan
Teknologi ke-2 (Volume 2) Tahun 2016 dalam Rangka Dies Fakultas Teknik yang ke-56 dapat
hadir sebagai bentuk partisipasi dan kepedulian bersama secara ilmiah. Hal ini dapat diwujudkan

berkat kerjasama yang baik dari segenap pihak yang telah terlibat dalam memberikan konstribusi
positif hingga terbitnya prosiding ini.

Dalam prosiding ini, artikel yang dimuat dikelompokkan berdasarkan kesamaan bidang ilmu yang ada
dalam lingkup Fakultas Teknik Universitas Hasanuddin. Bidang ilmu yang dimaksud meliputi; Teknik
Arsiteklur dan Perencaan Wilayah Kota, Teknik Elektro dan Informatik, Teknik Geologi dan
Pertambangan, Teknik Mesin dan industri, Teknik Perkapalan, Sistem dan Kelautan, dan Teknik Sipil
dan Lingkungan. Tujuan dari pengelompokan ini adalah untuk memudahkan para pembaca sekalian

ketika hendak mencari artikel yang terkait atau menemukan artikel yang sesuai bidang keilmuan
masing-masing.

Total keseluruhan karya ilmiah yang berhasil dipublikasikan pada edisi kedua ini sebanyak 59 artikel.
Jumlah sebanyak ini dapat dicapai berkat kerjasama yang baik dari segenap penulis, termasuk
penulis yang berasal dari berbagai institusi/departemen di luar Fakultas Teknik Universitas
Hasanuddin. Untuk itu pada kesempatan ini perkenankan kami mewakili tim editor menyampaikan

penghargaan dan ucapan terima kasih sebesar-besarnya atas sumbangsih artikel yang telah
diberikan.

Kami menyadari bahwa meskipun telah melalui proses editing terhadap format penulisan, masih
tetap saja akan ada kesalahan-kesalahan kecil didalamnya, untuk itu kami menyampaikan
permohonan maaf sebesar-besarnya atas kesalahan cetak yang terdapat dalam prosiding perdana
ini. Harapan kami semoga prosiding ini dapat menjadi salah satu alternatif sumber referensi di bidang
teknologi serta dapat menjadi inspirator bagi lahirnya riset-riset baru di masa yang akan datang.

Ketua Tim Editor,

Dr. Ir. Muhammad Ramli, MT
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